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Abstract: The advancement of Artificial Intelligence (Al) technology has brought
fundamental transformations in the geography learning process, particularly in
strengthening students’ geospatial literacy. This literacy extends beyond the mere
understanding of spatial concepts, encompassing the ability to process, interpret,
and utilize location-based information in an analytical and reflective manner.
However, previous studies indicate that the implementation of Al in geography
education remains fragmented and has not yet been systematically conceptualized
within an integrated framework. This study aims to identify and synthesize the
contributions of Al in enhancindg geospatial literacy through a Systematic Literature
Review (SLR) approach. Data were collected from scientific publications indexed in
Scopus, the Directory of Open Access Journals (DOAJ), and Google Scholar within the
2016-2026 publication period. The analysis process involved stages of identification,
screening, eligibility assessment, and synthesis using a thematic approach. The
findings reveal that the application of Al-based technologies, such as Machine
Learning, Deep Learning, Geographic Information Systems (GIS), GeoAl, and
Augmented Reality, contributes to the development of more dynamic, responsive,
and data-driven learning environments. Furthermore, the integration of these
technologies enhances spatial thinking skills, analytical accuracy, and problem-
solving abllities based on spatial contexts. Nevertheless, its implementation faces
several challenges, including limited infrastructure digital access disparities,
insufficient technological readiness among educators, and ethical concerns related
to data privacy and algorithmic accountability. Based on these findings, this study
emphasizes the urgency of developing a comprehensive conceptual model that
integrates Al and geospatial literacy as a foundation for curriculum development and
innovation in geography education in the digital era.
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Abstrak: Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah
membawa perubahan mendasar dalam proses pembelajaran geografi, terutama
dalam memperkuat kapasitas literasi geospasial peserta didik. Literasi int tidak
semata-mata berkaitan dengan penguasaan konsep ruang, melainkan juga
mencakup kemampuan dalam mengolah, menafsirkan, serta memanfaatkan
informasi berbasis lokasi secara analitis dan reflektif. Namun demikian, hasil kajian
sebelumnya mengindikasikan bahwa penerapan Al dalam pembelajaran geografi
masih berlangsung secara terfragmentasi dan belum dirumuskan dalam suatu
kerangka konseptual yang terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
serta mensintesis kontribusi Al dalam pengembangan literasi geospasial melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Data dikumpulkan dari berbagai
publikasi ilmiah yang terindeks di Scopus, Directory of Open Access Journals (DOA)),
dan Google Scholar dalam rentang waktu 2016-2026. Proses analisis dilakukan
melalut tahapan identifikasi, penyaringan, evaluasi kelayakan, serta sintesis
menggunakan pendekatan tematik. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi berbasis Al, seperti Machine Learning, Deep Learning, Sistem
Informast Geografis (SIG), GeoAl, dan Augmented Reality, mampu mendorong
terciptanya pembelajaran yang lebih dinamis, responsif, dan berbasis data. Selain itu,
integrasi teknologi tersebut terbukti meningkatkan kemampuan berpikir spasial,
ketajaman analisis, serta keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan berbasis
lokasi. Meskipun demikian, implementasinya masih dihadapkan pada berbagat
hambatan, termasuk keterbatasan sarana prasarana, ketimpangan akses digital,
rendahnya kesiapan pendidik, serta persoalan etika yang berkaitan dengan
perlindungan data dan akuntabilitas algoritma. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian int menekankan urgensi pengembangan model konseptual yang mampu
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mengintegrasikan Al dan literasi geospasial secara menyeluruh sebagai dasar dalam
penguatan kurikulum serta inovasi pembelajaran geografi di era digital.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan geografi memiliki kedudukan yang penting dalam mengembangkan kemampuan pemahaman
keruangan (spatial understanding) peserta didik sebagai bagian dari kompetensi esensial di era modern
(Ahunaya et al, 2025). Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dan meningkatnya arus
globalisasi, kebutuhan terhadap kemampuan berpikir geografis menjadi semakin krusial, terutama dalam
memahami kompleksitas fenomena geospasial seperti urbanisasi, perubahan iklim, serta dinamika interaksi
antarwilayah. Kompetensi ini tidak hanya berfungst untuk mengkajt pola dan proses keruangan, tetapi juga
berperan dalam mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data spasial secara kritis dan kontekstual
(Ramadhani et al, 2025). Implementasi pembelajaran geografi di berbagai satuan pendidikan masih
menunjukkan kecenderungan penggunaan pendekatan konvensional yang berorientasi pada penyampaian
materi secara teoritis. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam proses
pembelajaran belum dioptimalkan secara maksimal, sehingga terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan
perkembangan zaman dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di lapangan.

Literasi geospasial merupakan salah satu kompetensi kunci abad ke-21 yang mencakup kemampuan
dalam memahami, mengolah, serta menafsirkan informasi yang berkaitan dengan aspek lokasi dan ruang
(Cipta Ramadhan Kete et al., 2025). Kompetensi ini memiliki peran penting dalam mendukung pemahaman
konseptual dalam geografi, sekaligus menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang berbasis data spasial
secara rasional dan kontekstual (Uswatun, 2024). Melalui penguasaan literasi geospasial, peserta didik
diharapkan mampu menganalisis fenomena permukaan bumi secara lebih kritis dan sistematis, baik dalam
skala lokal maupun global (Khoirunnisa et al., 2025).

Salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran geografi terletak pada keterbatasan pendekatan,
strategi, serta penggunaan media yang mampu mengoptimalkan pengembangan kemampuan berpikir spasial
secara mendalam (Asriyaningsih & Sriyanto, 2026) . Proses pembelajaran masth didominasi oleh penyampaian
materi yang bersifat deskriptif dan berorientasi pada penguasaan konsep secara tekstual, sehingga kurang
memberikan ruang bagi peserta didik untuk melakukan eksplorasi, analisis, serta interpretasi terhadap
fenomena geosfer secara nyata. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, serta belum berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) yang meliputi analisis, evaluasi, dan sintesis (Mardhiyyah et al,, 2026). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam desain pembelajaran yang mampu mengintegrasikan metode dan media yang lebth
kontekstual, interaktif, dan berbasis pemecahan masalah guna meningkatkan kualitas pemahaman geografis
peserta didik.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mentransformasi sektor pendidikan melalui kemampuannya dalam menghadirkan pembelajaran yang bersifat
adaptif, meningkatkan efektivitas pengolahan data, serta memperkaya pengalaman belajar yang lebih
interaktif. Sukmawati et.al (2024) menyatakan bahwa Pemanfaatan teknologi Al seperti machine learning dan
natural language processing, memungkinkan penyesuaian materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, dan preferensi belajar peserta didik, sehingga mampu meningkatkan tingkat partisipasi dan
pemahaman siswa. Nisa (2025) mengungkapkan bahwa Penerapan Al juga mendukung pelaksanaan evaluasi
pembelajaran secara otomatis serta pengembangan sistem bimbingan cerdas yang mampu memberikan
umpan balik secara cepat dan berkelanjutan, sehingga berimplikasi pada peningkatan hasil belajar. Rahman &
Agustinova (2025) menyatakan bahwa Implementasi teknologi int tidak terlepas dari berbagai tantangan
antara lain terkait dengan kesenjangan akses, isu perlindungan data pribadi, serta potensi menurunnya
validitas dalam proses penilaian, yang memerlukan perhatian serius dari para pemangku kepentingan di
bidang Pendidikan. Secara keseluruhan integrasi Al dalam pendidikan menunjukkan potensi yang besar dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan berbasis data dan pemanfaatan teknologi cerdas
secara optimal .

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar melalui kemampuan dalam mengolah data geospasial,
menyajikan visualisasi secara dinamis, serta memperdalam pemahaman peserta didik terhadap pola-pola
keruangan. Baviskar & Borase (2025) menungkapkan bahwa Pemanfaatan teknologi Al termasuk GeoAl
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dengan melibatkan siswa melalut simulasi
dan aplikasi berbasis fenomena nyata sehingga mendorong berkembangnya literasi geospasial serta
keterampilan analitis. Selain itu Matkovi¢ (2024) menjelaskan bahwa kemampuan adaptif Al memungkinkan
penyajian materi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individu, sementara
penggunaan teknologi virtual reality dan augmented reality semakin memperkaya proses pembelajaran
melalui eksplorasi fenomena geografis secara lebih mendalam. (Hamzah & Mudlofir (2025) mengungkapkan
bahwa Implementasi teknologi ini masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan pemerataan
akses terhadap teknologi serta kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatannya secara
optimal. Secara keseluruhan penerapan Al dalam pendidikan geografi memiliki potensi yang besar dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan menarik.

Kajian mengenai integrasi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pendidikan geografi,
khususnya yang berfokus pada peningkatan literasi geospasial, masih tergolong terbatas meskipun memiliki
potensi yang sangat besar. Sanlt (2025) menyoroti peran transformatif Al dalam pembelajaran geografi melalui
penyajian visualisast interaktif serta pengalaman belajar yang bersifat personal, sekaligus mengidentifikasi
sejumlah tantangan seperti kesenjangan akses dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru. Selanjutnya
Ramadhani et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis Al mampu
meningkatkan kemampuan spasial peserta didik secara signifikan, sehingga memperlihatkan peluang integrasi
teknologi int ke dalam kurikulum untuk memperkuat keterampilan geospasial. Airaj (2024) juga
mengemukakan pentingnya kerangka kerja hibrida yang menekankan integrasi Al secara etis dan pedagogis,
guna membantu pendidik memahami manfaat serta risiko teknologi tersebut dalam konteks pembelajaran.
Nawaz & Sattar (2024) menegaskan bahwa GeoAl memiliki potensi dalam meningkatkan keterlibatan siswa
melalui penerapan berbasis dunia nyata, sekaligus memperkuat karakter multidisipliner dalam pendidikan
geografi. Khine (2024) merekomendasikan pendekatan pedagogi kritis yang mengintegrasikan Al untuk
mengembangkan penalaran spasial-sosial serta kesadaran etis sehingga memungkinkan terciptanya hasil
pembelajaran yang bersifat transformatif apabila teknologi ini dimanfaatkan secara bijaksana dalam praktik
pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran
geografi memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya melalui
penguatan interaktivitas, penyesuaian materi secara individual, serta pengembangan kemampuan analisis
spasial peserta didik. Integrasi teknologi seperti GeoAl, virtual reality, dan augmented reality mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan berbasis realitas, sehingga mendorong
partisipast aktif siswa sekaligus memperkuat literasi geospasial. Terdapat kesenjangan yang cukup signifikan
antara potensi tersebut dengan implementasinya di lapangan, yang ditandai oleh keterbatasan infrastruktur,
rendahnya kesiapan pendidik, serta belum tersusunnya kerangka konseptual yang terintegrasi secara
sistematis. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian berupa minimnya model komprehensif yang mampu
menghubungkan pemanfaatan teknologi Al dengan pengembangan literasi geospasial secara menyeluruh.
Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya penyusunan sintesis konseptual yang mengintegrasikan berbagai
pendekatan Al dalam kerangka penguatan literasi geospasial. Penelitian int bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis peran Al dalam pembelajaran geografi guna menghasilkan model konseptual
yang aplikatif dan relevan. Adapun manfaat yang diharapkan adalah memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kurikulum, inovasi strategi pembelajaran, serta peningkatan kompetensi pendidik dalam
pemanfaatan teknologi secara optimal di era digital.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int merupakan studi kualitatif yang menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengkaji secara mendalam berbagai hasil penelitian terkait integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran geografi guna meningkatkan literasi geospasial (Alfarizi, 2025). Pendekatan ini digunakan karena
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mampu menyajikan pemetaan komprehensif terhadap perkembangan kajian ilmiah, mengidentifikasi tren
penelitian, serta merumuskan kontribusi konseptual yang relevan dengan fokus studi. Data penelitian
diperoleh dari sejumlah basis data ilmiah bereputasi, yaitu Google Scholar, Scispace, Elicit Directory of Open
Access Journals (DOAJ), dan Scopus, yang dipilih untuk menjamin keluasan cakupan sekaligus kualitas sumber
literatur yang dianalisis.

1. Perumusan Fokus Penelitian 2. Analisis Data, Riset Kata Kunci,

A e i S e Kategorisasi, dan Sintesis Temuan
ienetapkan fokus a Integrasi
p pa g >

dalam pembelajaran geografi untuk Mengidentifikasi kata kunci, menyusun
peningkatan literasi geospasial. kategori tematik, dan mensintesis
temuan utama.
3. Pencarian Literatur Berbasis SLR 4. Manajemen dan Ekstraksi Data

Mencari artikel pada database Scopus, ———)
DOAJ, dan Google Scholar
(2016-2026).

Menyaring artikel, mengekstrak data
relevan ke dalam tabel ringkasan.

|

5. Seleksi Artikel
(Kriteria Inklusi dan Eksklusi)

6. Tinjauan Literatur (2016-2026)

Menelaah artikel terpilih secara «—

. = Menyeleksi artikel sesuai kriteria
mendalam sesuai fokus penelitian.

inklusi dan eksklusi berdasarkan
judul, abstrak, dan isi.

)

7. Hasil dan Sintesis
Merumuskan hasil analisis dan menyusun sintesis temuan
mengenai peran Al dalam meningkatkan literasi geospasial

melalui pembelajaran geografi.

Gambar 1. Alur penelitian Systematic Literature Review (SLR)

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2016
hingga 2026, menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, serta memiliki keterkaitan langsung dengan
topik integrasi Artificial Intelligence dalam pendidikan geografi maupun pengembangan literasi geospasial.
Sebaliknya, kriteria eksklusi meliputi publikasi yang tidak melalui proses penelaahan sejawat (peer-review),
tidak relevan dengan fokus kajian, memiliki kesamaan data (duplikasi), serta tidak menyajikan temuan yang
jelas. Proses penelusuran literatur dilakukan dengan memanfaatkan kata kunci yang terstruktur, seperti
Artificial Intelligence in Geography Education, GeoAl, dan Geospatial Literacy, yang dikombinasikan
menggunakan operator Boolean guna memperoleh hasil pencarian yang lebih terarah dan spesifik.

Tahapan seleksi literatur dilaksanakan secara sistematis melalui proses identifikasi awal, penyaringan,
penilaian kelayakan, hingga penentuan artikel akhir yang sesuai dengan kriteria penelitian. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengungkap pola, kecenderungan,
serta keterkaitan antar temuan penelitian. Untuk menjamin validitas dan keandalan hasil, dilakukan triangulasi
sumber serta peninjauan ulang terhadap literatur yang digunakan, sehingga diperoleh sintesis yang akurat,
konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah studi menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi geospasial melalui pemanfaatan teknologi seperti
Machine Learning (ML), Deep Learning (DL), Sistem Informasi Geografis (GIS), GeoAl, dan Augmented Reality
(AR). Penerapan teknologi tersebut mendorong pembelajaran menjadi lebih kontekstual, interaktif, serta
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Penggunaan sistem adaptif berbasis Al
memperkuat pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Namun implementasinya masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan infrastruktur, kesenjangan akses, serta kompetensi pendidik yang belum merata.
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Optimalisasi penerapan Al memerlukan dukungan sumber daya manusia dan kebijakan pendidikan yang
berkelanjutan yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian Berdasarkan Fokus Kajian

No Bidang/Fokus Kajian Nama Penulis Insight / Variabel Riset
1 Transformasi (Sharma, 2025; Al (ML, DL, GIS, GeoAl, AR) berperan dalam menggeser
Pedagogis Berbasis Al Sohan & Orpa, 2025; pembelajaran dari hafalan ke analitis, kontekstual, dan berbasis
Yan, 2025) pengalaman; meningkatkan keterlibatan belajar serta

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

2 Pendekatan Student- (Che Mat & Al mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi, adaptif, dan
Centered & Jamaludin, 2024; berorientasi pada kebutuhan peserta didik melalui visualisasi
Personalisasi Nasiba, 2025) interaktif, memperkuat literasi geospasial dan pengalaman
Pembelajaran belajar yang lebih bermakna.

3 Tantangan (Kerschbaum & Terdapat kendala berupa bias/halusinasi Al, keterbatasan
Implementasi dan Dachs, 2024; Rana et infrastruktur, kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi
Aspek Evaluatif Al al, 2024; Sousa, digital, serta keterbatasan kompetensi pendidik; isu etika,

2024) keamanan data, dan akurasi informasi menjadi variabel

penting dalam keberhasilan implementasi.

Merujuk pada klasifikasi dalam tabel 1 dapat dipahami bahwa penelitian terkait pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi mencakup tiga dimensi utama yang saling terintegrasi. Pertama,
dimensi inovasi pedagogis menyoroti kontribusi berbagai teknologi, seperti Machine Learning, Deep Learning,
GIS, GeoAl, dan Augmented Reality, dalam membentuk proses belajar yang lebih aplikatif, interaktif, dan
berbasis penalaran. Kedua, aspek pendekatan instruksional memperlihatkan adanya pergeseran menuju model
yang lebih adaptif dan berpusat pada peserta didik, sehingga mampu menyesuaikan dengan kebutuhan serta
karakteristik individu. Ketiga, perspektif evaluatif menegaskan adanya berbagai hambatan, meliputi
keterbatasan sarana prasarana, ketimpangan akses digital, variasi kompetensi tenaga pendidik, serta persoalan
etika dan reliabilitas sistem berbasis Al. Interrelasi ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Al dalam pembelajaran geografi tidak hanya bergantung pada kemajuan teknologi, tetapi juga
ditentukan oleh kesiapan sistem pendidikan secara komprehensif dalam mendukung proses pembelajaran
yang efektif dan berkelanjutan.

1. Bentuk dan Model Integrasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Geografi

Artificial Intelligence (Al) tidak semata-mata berperan sebagai perangkat teknis dalam pengolahan data
geospasial, melainkan juga sebagai pendekatan pedagogis yang membawa perubahan mendasar dalam
proses pembelajaran geografi (Rakuasa, 2023). Penerapan Machine Learning (ML) dan Deep Learning (DL)
mencerminkan pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berorientasi pada hafalan menuju pembelajaran
yang menekankan kemampuan analitis dan pemecahan masalah. Integrasi Al dengan Sistem Informasi
Geografis (GIS) turut memperkuat kapasitas peserta didik dalam memahami fenomena spasial secara
kontekstual, dinamis, dan berbasis data (Fikri et al,, 2025). Pemanfaatan sistem pembelajaran adaptif berbasis
Al mengindikasikan pergeseran menuju pendekatan student centered learning di mana kebutuhan dan
karakteristik individu siswa menjadi fokus utama. Al berfungsi sebagai penghubung strategis antara
penguasaan teknologi dan penguatan literasi geospasial secara komprehensif (Issabayeva et al,, 2026).

Meskipun demikian dari perspektif evaluatif implementasi berbagai model dan pendekatan Al tersebut
masih menghadapi sejumlah kendala yang signifikan. Permasalahan yang kerap muncul meliputi potensi bias
algoritmik yang dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis, isu perlindungan data dan privasi, serta
ketimpangan akses terhadap teknologi di berbagai konteks pendidikan (Oktaviani Putri Dita et al, 2024).
Keterbatasan kapasitas dan kompetensi pendidik dalam mengadopsi serta mengintegrasikan teknologi Al ke
dalam praktik pembelajaran menjadi tantangan tersendiri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
penerapan Al dalam pembelajaran geografi tidak hanya bergantung pada kemajuan teknologi tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia serta dukungan infrastruktur yang memadat (Niko
Entriza & Febry Puspitasari, 2025).
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Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi menunjukkan peran yang signifikan dalam
mendorong transformasi pembelajaran ke arah yang lebih berbasis analisis, kontekstual, dan berorientasi pada
peserta didik, sekaligus memperkuat literasi geospasial melalui pemanfaatan teknologi seperti Machine
Learning (ML), Deep Learning (DL), dan Sistem Informasi Geografis (GIS). Meskipun demikian, penerapannya
masih menghadapi berbagai kendala antara lain potensi bias algoritma, isu keamanan data, ketimpangan akses
teknologi, serta keterbatasan kompetensi pendidik dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam
proses pembelajaran. Optimalisasi pemanfaatan Al memerlukan dukungan sistem pendidikan yang
komprehensif, meliputi penguatan infrastruktur, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta kebijakan
yang adaptif guna memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan.

2. Peran Artificial Intelligence dalam Meningkatkan Literasi Geospasial

Artificial Intelligence (Al) berfungsi sebagai faktor penggerak utama dalam mentransformasikan
pembelajaran geografi dari yang semula bersifat abstrak menjadi lebih kontekstual dan aplikatif (Sanli, 2025b).
Pemanfaatan GeoAl dan Augmented Reality (AR) memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep
geospasial secara konseptual tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena nyata melalui simulasi
serta visualisasi berbasis data (Jaelant et al,, 2026). Kondisi ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan
belajar sekaligus mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Peningkatan literasi Al
pada pendidik melalui berbagai program pelatihan mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis Al sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam merancang, mengelola, dan
mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran (Afifah et al., 2025).

Namun demikian, dari sudut pandang evaluatif efektivitas penerapan Al dalam meningkatkan literasi
geospasial masih dihadapkan pada berbagai kendala. Keterbatasan akses terhadap teknologi, khususnya di
wilayah dengan infrastruktur yang belum memadai, menjadi hambatan utama dalam pemerataan
pemanfaatannya (Huang, 2025). Di samping itu kebutuhan akan pengembangan kompetensi pendidik secara
berkelanjutan menunjukkan bahwa proses adopsi teknologt ini belum berjalan secara optimal. Kompleksitas
penggunaan teknologi seperti GeoAl dan AR juga berpotensi menciptakan kesenjangan kemampuan di antara
peserta didik, terutama bagi mereka yang memiliki tingkat literasi digital yang rendah (Sari & Sekti, 2026).
Keberhasilan integrasi Al dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga
sangat bergantung pada dukungan sistem pendidikan secara komprehensif.

Artificial Intelligence (Al) berperan penting dalam mendorong transformasi pembelajaran geografi ke arah
yang lebih kontekstual, interaktif, dan berbasis pengalaman melalui integrasi teknologi seperti GeoAl dan
Augmented Reality (AR) sehingga mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Meskipun demikian optimalisasi penerapannya
masih menghadapi berbagai tantangan antara lain keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan literasi
digital di kalangan peserta didik, serta belum meratanya kompetensi pendidik dalam memanfaatkan teknologi
tersebut secara efektif. Keberhasilan implementasi Al dalam pembelajaran geografi tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan inovasi teknologi, tetapi juga sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia,
pemerataan akses, serta dukungan kebijakan pendidikan yang adaptif sistematis, dan berkelanjutan.

3. Tantangan dan Peluang Implementasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Geografi

Kehadiran Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi tidak hanya menghadirkan peluang
inovasi dalam ranah pedagogis tetapi juga menuntut kesiapan sistem pendidikan yang responsif dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi (Wahyuni et al,, 2025). Penerapan pembelajaran yang dipersonalisasi serta
pemanfaatan visualisasi interaktif mencerminkan pergeseran paradigma menuju pendekatan yang berorientasi
pada peserta didik di mana Al berperan sebagai mediator dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna (Arifin, 2022). Meskipun demikian potensi terjadinya halusinasi Al mengindikasikan bahwa
penggunaan teknologi ini memerlukan pengawasan dan sikap kritis dari pengguna. Penguatan literasi digital
dan literasi geospasial yang bersifat kritis menjadi prasyarat penting bagi peserta didik maupun pendidik agar
pemanfaatan Al dapat berlangsung secara optimal dan bertanggung jawab (Hidayah & Hawa, 2026).

Dari sudut pandang evaluatif, penerapan Al dalam pembelajaran geografi masih dihadapkan pada
berbagai kendala yang bersifat struktural maupun teknis (Lee, 2026). Ketimpangan akses terhadap teknologi
menjadi isu krusial yang berpotensi memperlebar disparitas mutu pendidikan antarwilayah. Keterbatasan
kompetensi pendidik dalam mengoperasikan serta mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran
menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan (Ladeishchikov et al,



Nurna ningsih, Integrasi Artificial Intelligence... 379

2025). Tantangan lain yang juga signifikan mencakup keragaman karakteristik data serta persoalan etika,
khususnya terkait aspek keamanan dan keakuratan informasi yang dihasilkan oleh sistem Al. Apabila tidak
dikelola secara tepat, berbagai hambatan tersebut berpotensi mengurangi efektivitas pemanfaatan Al dalam
mendukung pembelajaran geografi (Rifka Alkhilyatul Ma'rifat, | Made Suraharta, 2024).

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi menunjukkan peran signifikan dalam
mentransformasi pendekatan pedagogis menjadi lebih inovatif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik melalui penerapan pembelajaran personal dan visualisasi interaktif. Meskipun demikian
efektivitas implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain risiko ketidakakuratan
informasi akibat halusinasi Al, kesenjangan akses teknologi yang berpotensi memperlebar disparitas kualitas
pendidikan, serta keterbatasan kapasitas pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara optimal. Di
samping itu isu etika, keamanan data, dan validitas informasi menjadi aspek krusial yang perlu mendapat
perhatian serius. Penggunaan Al dalam pembelajaran geografi memerlukan penguatan literasi digital dan
geospasial yang kritis, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta dukungan kebijakan pendidikan
yang inklusif, sistematis, dan berkelanjutan.
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dalam Pembelajaran Geografi untuk
Meningkatkan Literasi Geospasial
I

' ' -
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Gambar 2. Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam Pembelajaran Geografi

Gambar 2 menyajikan sintesis hasil Systematic Literature Review (SLR) terkait integrasi Artificial Intelligence
(Al) dalam pembelajaran geografi yang berfokus pada peningkatan literasi geospasial. Temuan penelitian
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah utama, yakni bentuk dan model integrasi Al, peran Al dalam memperkuat
kompetensi geospasial, serta tantangan sekaligus peluang implementasinya dalam konteks pendidikan. Pada
dimensi pertama, pemanfaatan teknologi seperti Machine Learning, Deep Learning, Sistem Informasi Geografis
(GIS), GeoAl, dan Augmented Reality menunjukkan pergeseran pendekatan pembelajaran menuju pola yang
lebih analitis, kontekstual, dan berorientasi pada peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
fenomena keruangan secara lebih mendalam melalut pengolahan data dan visualisasi interaktif, meskipun
masih menghadapi berbagai hambatan seperti bias algoritma, persoalan etika, keamanan data, serta
keterbatasan infrastruktur dan kapasitas pendidik.

Artificial Intelligence (Al) berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan belajar, memperkuat
kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan keterampilan analisis spasial melalui pengalaman
pembelajaran yang lebith kontekstual dan berbasis teknologi. Akan tetapi, keberhasilan implementasinya
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, pemerataan akses teknologi, serta tingkat literasi
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digital peserta didik. Di satu sisi integrasi Al membuka peluang inovasi melalui pembelajaran yang bersifat
personal dan visualisasi yang lebih dinamis; di sisi lain terdapat tantangan berupa potensi ketidakakuratan
informasi, kesenjangan akses, serta isu validitas dan keamanan data. Diperlukan perancangan implementasi
yang terstruktur dengan mempertimbangkan aspek pedagogis, teknologis, etis, dan kebijakan pendidikan
guna mendukung pembelajaran geografi yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran geografi memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan literasi
geospasial melalui pembaruan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, adaptif, dan
berbasis data. Implementasi teknologi seperti Machine Learning, Deep Learning, Sistem Informasi Geografis
(GIS), GeoAl, serta Augmented Reality terbukti mampu memperkuat kemampuan berpikir spasial, analitis, dan
meningkatkan partisipasti aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Transformasi ini menunjukkan bahwa
Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknologi tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mampu
memperkaya kualitas pengalaman belajar secara menyeluruh.

Namun demikian kajian yang tersedia masth memperlihatkan sejumlah keterbatasan yang memerlukan
perhatian lebih lanjut. Penelitian yang mengulas efektivitas penerapan Al secara komprehensif dan kontekstual
masih relatif terbatas demikian pula dengan pengembangan model pembelajaran berbasis Al yang sesuai
dengan karakteristik lingkungan pendidikan yang beragam. Selain itu aspek etika, keamanan data, serta
potensi bias algoritma belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam konteks pembelajaran.
Permasalahan lain yang turut menjadi perhatian mencakup ketimpangan akses teknologi serta kesiapan
kompetensi pendidik sebagai faktor penting dalam keberhasilan implementasi. Agenda riset ke depan perlu
diarahkan pada pengembangan model integrasi Al yang aplikatif, pengujian empiris terhadap dampaknya
terhadap literasi geospasial, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia dan kebijakan pendidikan yang
mendukung penerapan teknologi secara inklusif dan berkelanjutan.
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